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Abstrak

Penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) dalam sektor pertanian telah berkem-
bang pesat sebagai solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan melakukan pendampingan penerapan IoT pada petani
durian. Metode pengabdian yang digunakan adalah pemberian pre-test, post-test, dan
penyampaian materi secara interaktif, serta interview yang mendalam pada 26 petani
durian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
fokus pada bagaimana tingkat persepsi petani terhadap manfaat penggunaan IoT agri-
culture. Hasil pengabdian menunjukkan perubahan persepsi petani yang semakin
positif terhadap penggunaan IoT agriculture yang mampu meningkatkan produktivi-
tas tanaman durian, mengurangi biaya input dan biaya lainnya, menunjang budidaya,
serta meningkatkan pendapatan petani durian.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Triyono dan Febriani (2018) [1], persepsi adalah proses bagaimana seseorang memahami dan memberikan arti kepada
suatu objek atau stimulus yang menggunakan indranya sehingga dapat mengemukakan pendapat, tanggapan, dan pandangan
terhadap objek yang diamatinya yang nantinya akan mempengaruhi tingkah laku individu. Persepsi yang dimiliki seseorang
akan mempengaruhi sikap dan tindakan yang akan diambil [2].

Dalam era revolusi industri 4.0 ini perkembangan teknologi informasi telah mengalami percepatan yang signifikan, termasuk
dalam sektor pertanian [3]. Salah satu inovasi teknologi yang sedang banyak dibicarakan adalah Internet of Things (IoT) di
bidang pertanian atau yang dikenal sebagai IoT agriculture [4]. Menurut Putri (2024) [5] IoT agriculture merupakan penerapan
teknoloogi yang memungkinkan pengumpulan data secara real-time melalui sensor dan perangkat cerdas yang bertujuan untuk
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meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. Teknologi ini menjanjikan perubahan signifikan dalam cara pengelolaan
pertanian termasuk dalam budidaya tanaman durian [6].

Tanaman durian merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang beriklim tropis basah seperti Indonesia, Thailand, dan Malaysia [7].
Menurut Ashari (2017) [8] sebagai salah satu penghasil durian, Indonesia masih belum dapat mengelola dengan baik, dibuktikan
kebanyakan durian di pasaran merupakan buah durian impor dari negara Thailand. Durian lokal mampu menjadi raja di negeri
sendiri apabila memiliki kualitas yang baik. Kualitas yang baik tentu harus diiringi dengan budidaya yang tepat guna menunjang
pertumbuhan tanaman durian yang optimal [9]. Dalam upaya peningkatan kualitas tanaman durian, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Jombang merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi dalam pengembangan komoditas durian [10].

Objek pembahasan pengabdian ini adalah pendampingan penerapan penggunaan IoT agriculture dalam meningkatkan produk-
tivitas dan pendapatan petani. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana petani memaknai, menginterpretasikan,
dan merespons penggunaan teknologi tersebut. Apabila petani melihat IoT agriculture sebagai alat yang efektif dalam
meningkatkan hasil dan pendapatan, maka persepsi mereka terhadap teknologi ini akan positif dan mendukung penerapannya.
Sebaliknya, jika mereka merasa bahwa teknologi ini tidak memberikan manfaat yang nyata atau relevan dengan kebutuhan
mereka, persepsi negatif akan berkembang, yang dapat menghambat adopsi teknologi ini di lapangan [11]. Kebon Pak Dokter dip-
ilih karena memiliki spesialisasi di komoditas durian. Dimana durian memiliki potensi yang besar sebagai sumber pemasukan
negara Indonesia. Urgensi dipilihnya Kebon Pak Dokter karena masih belum menggunakan teknologi yang dapat mendukung
upaya peningkatan produktivitas pohon durian.

Permasalahan yang dihadapi oleh petani durian mitra Kebon Pak Dokter dapat dibagi menjadi dua aspek yakni aspek produksi
dan manajemen. Aspek produksi sendiri yakni produktivitas tanaman yang belum maksimal diakibatkan oleh faktor cuaca, suhu,
kelembapan lahan, serta unsur hara pada tanah. Kemudian permasalahan pada aspek manajemen berupa permasalahan penjad-
walan penyiraman dan pemupukan belum dilakukan secara maksimal kemudian pengelolaan data yang masih konvensional dan
tidak terintegrasi menyebabkan tingginya risiko data hilang. Beberapa permasalahan tersebut diakibatkan karena masih ren-
dahnya pengetahuan petani terhadap penggunaan IoT agriculture yang dapat membantu petani untuk mengetahui aspek-aspek
tersebut dengan lebih baik.

Gambar 1 Survei kondisi tanaman Durian.

Faktanya, saat ini masih banyak petani durian yang skeptis terhadap penerapan IoT agriculture. Mereka menganggap bahwa
penggunaan teknologi canggih ini tidak akan berdampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan mereka,
terutama bagi petani kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara
potensi teknologi dan persepsi di tingkat petani. Menurut Atasa et al., (2024) persepsi memiliki peran dalam proses adaptif dan
menjadi dasar pengambilan keputusan petani, sehingga penting untuk memahami persepsi seseorang tentang perubahan iklim
sebelum memahami strategi adaptasi yang dilakukan [12].
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Gambar 2 Survei kondisi lahan.

Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pendampingan dan edukasi mengenai manfaat serta cara penerapan IoT, dan
meningkatkan persepsi petani terhadap manfaat penggunaan IoT agriculture dalam budidaya durian. Diharapkan, dengan pema-
haman yang lebih baik, petani dapat mengubah pandangan mereka dan mulai memanfaatkan IoT agriculture untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan mereka.

1.2 Solusi Permasalahan dan Strategi Kegiatan
Tim pendampingan merumuskan penyelesaian dari masalah produksi dengan menerapkan Teknologi Internet of Things (IoT)
pada perkebunan durian. Teknologi yang saat ini sedang berkembang mendukung smart farming sangat bermanfaat dan mampu
mendeteksi sejumlah kebutuhan yang diperlukan petani terhadap tanaman. Data-data yang nanti didapatkan misalnya data
deteksi cuaca, data deteksi unsur hara, data deteksi suhu, data deteksi kelembapan.

Permasalahan selanjutnya adalah berdasarkan aspek manajemen, solusi yang ditawarkan adalah untuk membuat sebuah aplikasi
yang bisa mengatur manajemen operasional pada mitra. Aplikasi nantinya bisa mencatat seluruh kebutuhan pada operasional
perkebunan durian. Mitra nantinya bisa memasukkan data berdasarkan aktivitas dan waktu serta memberikan keterangan jumlah,
satuan dan total yang dilakukan selama mengelola kebun. Sehingga data tercatat dengan jelas, baik dan bisa didapatkan kapanpun
dan dimanapun untuk dilakukan analisa. Jenis operasional yang lain yaitu SDM atau karyawan yang selama ini bekerja di kebon
durian. Aktivitas pekerjaan mulai dari data, waktu bekerja dan deskripsi pekerjaan yang menjadi target masing-masing pegawai.

IoT dan aplikasi yang telah dibuat, diaplikasikan pada budidaya durian di Kebon Pak Dokter. Setelah pemasangan IoT, tim
pendampingan memberikan sosialisasi bagaimana penerapan IoT pada budidaya durian.

1.3 Target Luaran
Target luaran yang diharapkan dari kegiatan pendampingan ini adalah:

1. Meningkatnya persepsi petani durian mengenai pentingnya penggunaan IoT dalam usaha tani durian.

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani durian dalam penggunaan IoT dalam usaha tani durian.

3. Meningkatkan produktivitas durian dan pendapatan petani.

4. Menghasilkan luaran kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah, HKI IoT Agriculture untuk durian, video, dan publikasi berita.

2 METODE KEGIATAN

Tahapan kegiatan pendampingan ini meliputi:
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Gambar 3 Tahapan pengabdian masyarakat.

2.1 Tahap Persiapan Kegiatan
Koordinasi dengan ketua pengelola Kebon Pak Dokter serta petani durian mitra untuk penentuan waktu dan tempat dilaksanakan-
nya pendampingan penggunaan IoT agriculture pada kebun durian.

2.2 Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan semaksimal mungkin dengan mempersiapkan materi berupa selebaran kertas ten-
tang IoT agriculture yang akan diinstalasi di kebun durian. Pertama-tama adalah sesi pre-test mengenai persepsi para petani
durian mitra, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi disampaikan secara interaktif antara pemateri dan peserta
dengan materi berupa perkenalan IoT agriculture, manfaat IoT agriculture terhadap produktivitas pohon durian, serta peran
IoT agriculture dalam mengurangi biaya input yang dapat meningkatkan pendapatan petani, setelahnya dilakukan pemberian
post-test.

2.3 Tahap Instalasi Alat
Instalasi percontohan IoT agriculture di beberapa pohon durian dilaksanakan sebagai tolok ukur yang dapat dilihat bahwa IoT
agriculture sangat memudahkan kerja petani durian. Sehingga diharapkan dapat diikuti oleh petani lainnya.

3 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyampaian materi secara interaktif antara pemateri
dengan peserta mengenai pengimplementasian IoT agriculture untuk optimalisasi produktivitas tanaman durian secara berkelan-
jutan. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di Kebon Pak Dokter Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten
Jombang pada 3 September 2024 yang dihadiri oleh para pengelola Kebon Pak Dokter serta petani durian mitra dengan total 26
petani.

Kegiatan ini melibatkan para dosen yang ahli di bidang IoT agriculture serta hubungan dengan sosiologi dengan petani.
Diadakannya pendampingan ini diharapkan dapat mengenalkan petani dengan teknologi yang dapat memudahkan kinerja petani
durian serta mampu meningkatkan produktivitas pohon durian.

Dalam kegiatan pemberdayaan ini dilakukan analisis persepsi para petani durian mitra Kebon Pak Dokter terhadap dampak peng-
gunaan IoT agriculture terhadap peningkatan produktivitas durian, mampu mengurangi biaya input dan lain-lain, penting untuk
menunjang budidaya durian serta meningkatkan pendapatan petani. Analisis yang dilakukan didukung dengan pendataan profil
mitra Kebon Pak Dokter, profil petani durian, serta pre-test dan post-test yang diberikan kepada para peserta untuk mengetahui
bagaimana persepsi para petani terhadap IoT agriculture ini.

3.1 Profil Mitra Kebon Pak Dokter
Kebon Pak Dokter merupakan perkebunan durian yang terletak di Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam Kabupaten,
Jombang. Kebon ini dimiliki oleh PT. Sahaja Berkah Abadi. Kebun ini berdiri pada tahun 2015 dimana kebun ini didirikan
berawal dari hobi pak dokter untuk budidaya durian dan juga ditunjang oleh keadaan wilayah yakni pada dataran tinggi yang
mana durian akan mudah berbuah di dataran tinggi. Luas Kebon Pak Dokter adalah 6 ha, dengan ditanami berbagai jenis varietas
durian seperti durian montong, durian musang king, durian bawur, hingga durian lokal wonosalam. Kebon Pak Dokter tidak
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hanya memiliki lahan pribadi, tetapi berkerjasama dengan 26 petani lokal. Pada Tabel 1 dapat dilihat sebaran luas lahan yang
dimiliki oleh mitra petani Kebon Pak Dokter.

Tabel 1 Luas Lahan Petani Durian Mitra

Luas lahan yang dimiliki Total Persentase (%)

1-5 hektar 11 42%
5,1-10 hektar 12 46%
10,1-15 hektar 3 12%

Dari profil mitra Kebon Pak Dokter pada Tabel 1 diatas didapatkan hasil dari 26 petani mitra terdapat 42% petani memiliki luas
lahan 1-5 hektar, 46% petani memiliki luas lahan 5,1-10 hektar, dan 12% petani memiliki luas lahan 10,1-15 hektar. Sehingga
dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar petani mitra memiliki luas lahan sedang dan sebagian kecil lainnya
memiliki lahan yang luas.

3.2 Profil Petani Durian
Profil petani durian mitra Kebon Pak Dokter dilakukan dengan melakukan pendataan pada empat aspek yakni jumlah anggota
keluarga, usia, tingkat pendidikan, serta pengalaman berkebun [13].

Tabel 2 Profil Petani Durian Mitra

Jumlah Anggota Keluarga Total Persentase (%)

0-2 orang 14 54%
2-4 orang 7 27%
5-6 orang 5 19%

Usia

21-30 tahun 3 12%
31-40 tahun 13 49%
41-50 tahun 7 27%
51-60 tahun 3 12%

Tingkat Pendidikan

Tidak lulus SD 2 8%
Lulus SD 10 38%
Lulus SMP 7 27%
Lulus SMA 7 27%

Pengalaman Berkebun

0-10 tahun 6 23%
11-20 tahun 7 27%
21-30 tahun 10 38%
31-40 tahun 3 12%

Berdasarkan pada Tabel 2 didapatkan hasil bahwa jumlah anggota keluarga 0-2 orang sebanyak 54%, anggota keluarga 2-4
orang sebanyak 27%, dan anggota keluarga 5-6 orang sebanyak 19%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa lebih dari setengah
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petani mitra memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 0-2 orang. Data usia petani durian mitra didapatkan hasil bahwa petani
berusia 21-30 tahun berjumlah 12%, 31-40 tahun berjumlah 49%, petani berusia 41-50 tahun berjumlah 27%, dan petani berusia
51-60 tahun berjumlah 12%. Sebagian besar petani berusia 31-40 tahun. Data selanjutnya adalah tingkat pendidikan petani
durian mitra yang tidak lulus SD berjumlah 8%, petani lulus SD berjumlah 38%, petani lulus SMP berjumlah 27%, dan petani
lulus SMA berjumlah 27%. Tingkat pendidikan petani durian mitra tersebar cukup merata dengan jumlah terbanyak yakni di
lulusan SD berjumlah 38%. Pengalaman berkebun petani juga digolongkan dalam empat bagian, petani berpengalaman 0-10
tahun berjumlah 23%, petani berpengalaman 11-20 tahun berjumlah 27%, petani berpengalaman 21-30 tahun 38%, dan petani
berpengalaman 31-40 tahun berjumlah 12%. Pengalaman berkebun petani durian mitra tersebar cukup merata dengan jumlah
tertinggi yakni dengan pengalaman 21-30 tahun berjumlah 38%.

Profil petani durian mitra menjadi hal yang akan berdampak pada persepsi petani terhadap penerapan IoT agriculture untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Sehingga penting untuk mengetahui profil petani dalam melakukan pendampin-
gan [14].

3.3 Persepsi Petani Durian terhadap Penggunaan IoT
Persepsi merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
panca indranya. Sedangkan menurut Walgito (1989) persepsi merupakan proses sesorang mengetahui beberapa hal melalui panca
inderanya, sebagai proses diterimanya stimulus oleh individu melalui indera atau disebut juga proses sensoris [15]. Sejalan dengan
pendapat diatas, Robbins (2001) mendefinisikan persepsi merupakan proses dimana seorang individu mengorganisasikan dan
menafsirkan kesan indera mereka untuk memberi makna pada lingkungan mereka [16]. Taylor (1988) [17] menemukan persepsi
petani terhadap kekeringan didorong oleh pengalaman langsung. Namun, pengalaman mungkin membatasi harapan petani untuk
perubahan lingkungan di masa depan. Persepsi yang salah dapat menyebabkan tindakan penyesuaian atau adaptasi yang tidak
tepat [17].

Dalam mengukur persepsi para petani durian mitra Kebon Pak Dokter, terdapat lima pertanyaan yang diajukan seputar
penggunaan IoT sebagai berikut:

1. Penggunaan IoT agriculture dapat meningkatkan produktivitas durian.

2. Penggunaan IoT agriculture dapat mengurangi biaya input.

3. Penggunaan IoT agriculture dapat mengurangi biaya lainnya.

4. Penggunaan IoT agriculture penting untuk menunjang budidaya durian.

5. Penggunaan IoT agriculture penting untuk meningkatkan pendapatan petani durian.

Pertanyaan tersebut diukur menggunakan tiga interpretasi berupa angka dimana:

1 = Tidak Setuju

2 = Netral

3 = Setuju

Pertanyaan ini diberikan pada para petani durian mitra sebanyak dua kali. Dimana penyampaian pertama adalah ketika sebelum
diberikan pendampingan, kemudian penyampaian kedua ketika sesudah pendampingan untuk mengetahui perubahan persepsi
yang terjadi pada para petani durian mitra terhadap IoT agriculture. Hasil pre-test dan post-test ditampilkan dalam bentuk
pie-chart pada Gambar (4 ) dan Gambar (5 ) dibawah.

Hasil yang didapatkan dari pre-test yang diberikan pada para petani durian mitra Kebon Pak Dokter mendapatkan hasil yang
cukup beragam sebagai berikut: Persepsi petani terhadap penggunaan IoT dapat meningkatkan produktivitas durian mendapat
hasil sebanyak 42% petani tidak setuju, 35% petani netral, dan 23% petani setuju. Persepsi petani terhadap penggunaan IoT dapat
mengurangi biaya input mendapat hasil sebanyak 65% petani tidak setuju, 31% petani netral, dan 4% petani setuju. Persepsi
petani terhadap penggunaan IoT dapat mengurangi biaya lainnya mendapat hasil sebanyak 54% petani tidak setuju, 38% petani
netral, dan 3% petani setuju. Persepsi petani terhadap penggunaan IoT penting untuk menunjang budidaya durian mendapat hasil
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Gambar 4 Pre-Test Persepsi Petani Durian Mitra.

Gambar 5 Post-Test Persepsi Petani Durian Mitra.

sebanyak 31% petani tidak setuju, 38% petani netral, dan 31% petani setuju. Persepsi petani terhadap penggunaan IoT penting
utuk meningkatkan pendapatan petani durian mendapat hasil sebanyak 58% petani tidak setuju, 27% petani netral, dan 15%
petani setuju.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa persepsi petani terhadap penggunaan IoT agriculture akan memberikan dampak ter-
hadap beberapa hal masih rendah. Tingkat ketidaksetujuan tertinggi ada di penggunaan IoT agriculture dapat mengurangi biaya
input sebesar 65%, para petani durian mitra beranggapan bahwa dengan menggunakan IoT agriculture akan lebih membebani
kebutuhan input yang dikeluarkan para petani karena perlu mengeluarkan biaya listrik, alat, serta perawatan. Sedangkan tingkat
ketidaksetujuan terendah ada di penggunaan IoT penting untuk menunjang budidaya durian sebesar 31% dimana beberapa petani
durian mitra beranggapan bahwa dengan IoT maka akan sedikit menunjang budidaya durian.

3.4 Sosialisasi dan Pendampingan IoT Agriculture
Setelah mengetahui hasil dari pre-test yang telah diberikan pada para petani durian mitra selanjutnya adalah penyampaian materi
mengenai IoT agriculture. Materi dijelaskan dengan menyampaikaan rancangan dari IoT agriculture yang akan diterapkan. IoT
agriculture yang akan diterapkan berupa sensor mikrokontroler yang dapat mendeteksi suhu, kelembapan, kondisi tanah, serta
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Gambar 6 Pendampingan Petani Durian Mitra tentang IoT.

Gambar 7 Foto bersama Petani Durian Mitra.

cuaca di sekitar kebun [18]. Menurut Birnadi (2019) data yang didapatkan selanjutnya dimasukkan pada server cloud comput-
ing yang secara periodik dan otomatis aplikasi akan mencatat berdasarkan informasi yang didapatkan dari tiap lokasi yang
dipasang mikrokontroler [19]. Data-data yang disimpan pada server kedepannya dapat menjadi bahan pengambilan keputusan
untuk melakukan tindakan penyiraman, pemupukan, dan penyemprotan.

Selain penyampaian materi mengenai IoT agriculture pada kegiatan pengabdian berbasis masyarakat ini sendiri juga dilakukan
instalasi percontohan di beberapa titik untuk dapat menunjukkan kegunaan dan manfaat dari penggunaan IoT agriculture ini
sendiri. Setelah penyampaian materi dan instalasi, dilakukan pula pemberian post-test guna mengetahui perubahan persepsi
petani durian mitra setelah mendapatkan pendampingan serta melihat secara langsung kegiatan instalasi.

Perubahan yang signifikan terjadi pada hasil post-test yang didapatkan, hal ini dapat dilihat pada Gambar (4 ) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar persepsi petani setuju bahwa penggunaan IoT agriculture mampu meningkatkan produktivitas pohon
durian dengan persentase 77%, mengurangi biaya input dengan persentase 81%, mengurangi biaya lainnya dengan presentase
73%, menunjang budidaya durian dengan persentase 92%, serta meningkatkan pendapatan petani durian dengan persentase 73%.

Pengetahuan petani durian mitra menjadi lebih baik setelah mendapatkan pendampingan secara langsung tentang IoT agriculture
ini yang harapannya petani dapat menerapkan IoT agriculture di lahan durian masing-masing dengan dampingan ahli. Selain
itu, hasil temuan ini dapat menjadi pendorong untuk menciptakan lingkungan masyarakat yang familiar dalam penggunaan
IoT untuk usahatani, sehingga dapat mendorong generasi muda untuk melanjutkan kegiatan usahatani yang sudah dijalankan
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oleh keluarganya secara turun menurun. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Widayanti (2021) menyatakan, variabel
lingkungan masyarakat berdampak nyata pada minat generasi millenial untuk melanjutkan usahatani keluarga, artinya semakin
mendukungnya lingkungan masyarakat maka kecenderungan minat untuk melanjutkan usahatani keluarga semakin besar [20].

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian berbasis masyarakat dengan melakukan pendampingan serta praktik secara langsung instalasi IoT agri-
culture pada petani durian mitra Kebon Pak Dokter di Desa Carangwulung Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang telah
dilakukan oleh tim pengabdian. Kegiatan ini berdampak positif bagi perubahan persepsi yang dimiliki oleh para petani terhadap
IoT agriculture ini. Sebelum mendapatkan pendampingan, para petani durian masih memiliki persepsi yang kurang baik terhadap
penggunaane IoT agriculture pada kebun yang mereka miliki. Namun setelah mendapatkan pendampingan, para petani durian
mitra memiliki persepsi yang lebih baik dan positif terhadap penggunaan IoT agriculture. Harapan dari kegiatan pengabdian
ini adalah dapat berjalan secara berkelanjutan dan mendapatkan dukungan penuh dari dari berbagai pihak sehingga budidaya
tanaman durian yang dimiliki petani durian mitra Kebon Pak Dokter dapat berkembang dan dapat menerapkan IoT agriculture
kedepannya.
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